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Abstract
Thepurposeof thisstudywasto evaluatetheimplementationof
the National Final Examination(Ebtanas)for the senior high
schools. This studyinvolvedtwelvesenior high schools,four
seniorhighschoolsfrom eachof threeprovinces,CentralJava,
Jambi, andSouthSulawesi.Thefindings were:(1)Theadminis-
tration manualsfor the examinationwere available at the
schools,buttherewasno explanationonhowto usetheanalysis
results,(2) Thedesignof theadministrationcouldpreventany
leakage,(3) Thereweretwoconflictingopinionsaboutthemerit
of the Ebtanas, (4) The Ebtanashad no contributionto the
improvementrf theeducationquality,and (5)Mostparentsand
teacherswere in favor for continuingthe implementationof
Ebtanas,buttheyproposedsomerevisions.
Keywords:nationalfinal examination,educationquality.
*) Penulissebagaiketuapenelitidengananggota:Kartowagiran,
Satunggalno,M Faozan,danNurkholis.
Pendahuluan
Peningkatankualitasberkelanjutanmerupakansalahsatu
programpembangunanpendidikanasionalyangmenjadiacuan
semualembagapendidikandalammenyusunprogramkerja.Kualitas
berkelanjutanmengandungartibahwaproduklembagapendidikan
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Umumadaenam.Matapelajaranlain yangtidakdiujikanpada
EbtanasdiujikanpadaEvaluasibelajarTahapAkhir,yaituEBTA.
TujuanpeneyelenggaraanEBTANAS adalahuntuk:(1)merin-
tis terciptanyastandarnasionalmutupendidikandasardanmene-
ngah, (2) menyederhanakanprosedurpenerimaansiswa baru,
(3) mempercepatpeningkatandan pemerataanmutupendidikan
dasardanmenengah,(4)menunjangtercapainyatujuankurikulum,
dan (5) mendorongagar prosesbelajar-mengajardilaksanakan
berdasarkurikulum(Depdikbud,1986).Lima tujuanyangingin
dicapaitidakpemahdipermasalahkan,karenasemuanyapenting.
Namunyangselaludipermasalahkandalahseberapaj uhtujuan
tersebuttelahtercapai.
SetiapusaipelaksanaanEBTANAS selaludijumpaiberbagai
masalahberkaitandenganvaliditasdanreliabilitasoal,pembiayaan,
keamanansoal,sistempensekoran,danmanfaatEBTANAS. Seiring
denganera reformasi,semuamasalahyang berkaitandengan
EBTANAS munculkepermukaan,bahkanadayangmenyarankan
agar EBTANAS ditiadakan.Namunsebagianlain berpendapat
bahwaEBTANAS masihdiperlukanuntukmemantauperkembangan
mutupendidikan.
Lima tujuanyang ingin dicapaiEBTANAS merupakan
tantanganbagipengelolapendidikanuntukselaluberusahamening-
katkan kualitasproses pembelajaran.KeliJhan dari sebagian
masyarakatmendorongpara pembuatkebijakanuntuk melihat
kembalitentangkonsepEBTANAS danpeneyelenggaraannyadi
lapangan.KetercapaiantujuanEBTANAS juga harusdiketahui
masyarakat,sehinggadiperlukanpengkajiansecaramendalam
tentangpermasalahanEBTANAS yanghasilnyadisampaikanke
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keberhasilansuatuprogram,yang hasilnyadigunakannuntuk
perbaikan.
Evaluasidalambidangpendidikanbertujuanuntukmenda-
patkaninformasidaribt?rbagaispekyangberkaitandenganpendi-
dikan.Berbagaipendapatdariparaahlidapatdisimpulkanbahwa
tujuanevaluasidalampendidikanadalahuntuk:(1) mengetahui
sejauhmanamateriyangdiajarkandikuasaioleh pesertadidik,
(2) mengetahuitingkatefisiensidanefektivitastrategipembe-
lajaranyangdigunakan,(3)mengetahuikesesuaianantarakemajuan
prestasipesertadidik denganprogramyang telah ditetapkan,
(4) mengetahuikebermanfaatanmateripelajaranyangdiberikan,
(5) menentukanpemberiansertifikatkeahlian(Gronlund,1981;
Arifin, 1990).Selainitu evaluasijugabertujuanuntukmembantu
pelaksanaprogramagartujuanyangdirencanakandapatdicapai
secaraefisien.
Evaluasidalampendidikanmembutuhkandata yangakurat
agarkeputusanyangdipilihlebihtepatsasaran.Datayangdibutukan
dikumpulkandenganmenggunakansuatualat atau instrumen.
Instrumenini bisaberupatesataunontes.Tes adalahseperangkat
pertanyaanyang memilikijawabanbenaratau salah,sedang
instrumenontestidakmemilikijawabanbenaratausalah(Mardapi,
1997).Responsseseorangterhadapsuatuinstrumenmerupakan
gambarankemampuanataukarakteristikorangtersebutdalam
bidangtertentu.
MenurutAnastasi(1976)tespadadasamyadalahtindakan
pengukuranyangbersifatobjektifdanbakuterhadapsampelprilaku
seseorang.Objektifberartihasilpengukuranmemilikikesalahan
yangsekecilmungkindanbakuberartiadaproseduryangharus
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memilihbentuktesyangtepat,Ebel(1972)lebihmenekankanpada
penilaianyangobjektif,agarhasilnyamenggambarkankemampuan
yangsebenamya.
Pemilihanbentuk.tesselalumemperhatikanvaliditasisi,waktu
yangdisediakanuntukkoreksilembarjawaban,danobjektivitas
penilaian.Pertimbangani i yangmenentukanbentuktespilihan
gandauntuksoal-soalEBTANAS. EBTANAS sebagaievaluasi
hasilbelajaryangbersifatnasionalselalumenghadapiberbagaikritik
darimasyarakat.Nitko(1989)menyampaikankritikterhadapujian-
ujianyangbersifatnasionalsebagaiberikut:(1)hasilnyatidakpeka
terhadaprogramperbaikan,(2)laporanhasiltestidakmenjelaskan
pengetahuandanketrampilanyangtelahdipelajarisiswa,(3) hasil
ujianmemberidasaryangrapuhdalammembimbingkarirsiswa,
(4) seringkurangsesuaidengantujuanyangdinyatakandalam
kurikulumresmi.Selainitudenganjumlahmataujianyangterbatas,
siswacenderunglebihmemperhatikanmatapelajaranyangakan
diujikanpadaEBTANAS dibandingmatapelajaranlain.
UsahameningkatkankualitaspendidikanmelaluiEBTANAS
memilikibeberapafenomenayangmenarikuntukdigunakansebagai
landasanpengambilankeputusan:Dari tahunke tahunNEM yang
digunakansebagaisalahsatuindikatoruntukmengukurkualitas
pendidikanbelummenunjukkanperbaikanyangsignifikanDalam
limatahunterakhirhasilNEM SLTP maupunSMU menunjukkan
angkayangfluktuatif,dengan ilairata-rataNEM bergerakantara
4,00dan6,00,kecualiuntukPPKN danBahasaIndonesiayangrata-
rata NEM-nya beradadi atasangka6,00 (Depdikbud,1998).
Informasiini menunjukkanbahwakualitaspendidikandaritahunke
tahunbelummenunjukkanpeningkatan.
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dipilihsecaracaklimaoranggurumatapelajaranyangdiebtanas-
kandanyangtidak,5orangsiswa,dan5orangtua.Selainitudi tiap
propinsidicariseorangpakarpendidikan.
SumberinformasiyanglainadalahpejabatBalitbangDepdik-
bud, pejabatDirektoratPendidikanMenengahUmum,pejabat
KantorWilayahDepdikbud,danpejabatpadaDinasDepdikbudi
wilayahyangsekolahnyaterpilihsebagaisampel.Jadi semuajalur
yangterlibatdalammenentukanbebijakandanyangmelaksanakan
EBTANAS diikutsertakansebagaisumberinformasi.
Teknikpengumpulandatayangdigunakanadalahdokumen-
tasi,wawancara,danangket.Untukitu dikembangkanpedoman
wawancaradaninstrumenangket,sertapedomanuntukmenjaring
datadokumen.Semuainstrumendanpedomanwawancaradivalidasi
melaluitelaahparapakardanujicobadi lapangan.
Teknikanalisisdatayangdigunakanadalahdeskriptifkuantita-
tif untuk data kuantitatifyang diperolehmelaluiangketdan
dokumentasi.Untukdatakualitatifhasilwawancaradianalisisecara
deskriptifkualitatif
HasilPenelitiandanPembahasan
PedomanpenyelenggaraanEBTANAS untukketigapropinsi
hampirsarnadanmerupakanpenjabaranpedomanyangdikeluarkan
olehPusat.Perbedaanpedomanpadatigapropinsitersebutterletak
padaurutanpenulisanbukanpada subtansinya.Isi pedoman
meliputi:tujuanEBTANAS,penyelenggaraanEBTANAS, kegunaan
nilaiEBTANAS, jadwalEBTANAS, kegunaanNEM danDANEM,
perhitungannilaiuntukmenentukanilaiSTTB, penentuankeber-
hasilankhususSMK, sertifikasikompetensiSMK, pengumuman
hasilEBTANAS, pemilihan,penggandaan,danpendistribusiansoal
EBTANAS, tugaspanitiaEBTANAS, tugassekolahpenyelenggara,
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4. Petugasdarisekolahmengambilsoaldari sub-rayonpadahari
Ujlan.
5. Padasaatujianberlangsung,jaraktempatdudukpesertakurang
lebih0,60meterdandiawasiolehgurudarisekolahlain.
Setelahujian,lembarjawabankomputer(LJK) dikirimkesub
rayondankemudiandikirim ke KantorWilayahuntukdikoreksi
dengankomputer.Soalyangdikoreksidengankomputeradalah
bentukpilihanganda,sedangbilaadabentukuraian,lembarjawaban
dikoreksidi tingkatKandepmelaluikoreksisilang.Namunmasalah
yangseringtimbulpadapenggunaankoreksisecaramanualadalah
validitashasilkoreksi.
Temuanyang menarikdari hasil angketdan wawancara
adalah:menurut76%siswaklas I SMU di JawaTengah,73,9%
siswaSMU kelas1 di SulawesiSelatan,dan81,8%siswakelas1
SMU di JambiadapesertaujianEBTANAS SLTP yangmenyontek
saatmengerjakanujian.Menyontekinibisaberupamembukacatat-
an,melihatpekerjaantemannyataumelakukantindakanlainyang
dilarangolehketentuan.
Temuanberikutnya,menurut20%siswaSMU kelas1di Jawa
Tengah, 26,1%siswakelas1 SMU di SulawesiSelatan,18,2%
siswakelas1SMU diJambiadapetugaspengawasujianEBTANAS
yangmembantusiswamengerjakansoal.Hal ini bisaterjadikarena
adapengawasyangbermurahati,sehinggastandarpelaksanaan
EBTANAS belumdilaksanakandisemuasekolah.
PakarpendidikandariMakasarmenyatakanbahwaEBTANAS
memilikimanfaatdalammeningkatkanmotivasimengajargurudan
belajarsiswa,sertameningkatkanperhatianorangtuapadabelajar
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Data perkembanganNEM juga menunjukkanbahwa
EBTANAS belummemberikansumbangandalammeningkatkan
kualitaspendidikan,karenadari tahunke tahunbesarnyaNEM
belummenunjukkanp~ningkatan,masihdalamkategoriendah.Hal
ini yangperlumendapatperhatiansemuapihaktermasukorangtua
danmasyarakatuntuklebihberpartisipasidalammembantubelajar
anaknya
ApabilabesarnyaNEM dijadikanindikatordalammel1capai
standarmutupendidikan,makadisimpulkanbahwahasilEBTANAS
belummencapaistandarmutupendidikan.HanyauntukEBTANAS
SLTP, soalujian sudahdikalibrasi,sehinggarendahnyanilaihasil
EBTANAS menunjukkanbahwastandarmutuyangakandicapai
masihjauhdiatas.
Menurutaturan,semuabeayaEBTi\NAS ditanggungoleh
pemerintah,namunkenyataandi lapanganmasihada beberapa
daerahyangmenarikbeayatambahanuntukEBTANAS dariorang
tua. MeskipundemikiaI)sebagianbesarorangtuatidakmerasa
keberatanseandainyaharusmembayarbeayaEBTANAS. Hanya
yangmerekatuntutadalahketerbukaandalammenentukanbeaya
danpenggunaandanatersebut.
Hal lain yangperludiperhatikanadalahobjektivitasNEM.
Terdapat12,6~,Iogurudi Jawa Tengah,23,8%gurudi Sulawei
Selatan,dan46,87%gurudi JambiyangberpendapatbahwaNEM
tidak objektif Oleh karena itu, merekamenyarankanagar
EBTANAS yangakandatanglebihobjektifSelainitu,parapakar
pendidikanberpendapatagarsistempengawasandanpensekoran
EBTANAS dibuatlebihobjektifDemikianpulaorangtuaberharap
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Saran
1. MenyempurnaanpedomanpenyelenggaraanEBTANAS dengan
menambahbutirtentangkewajibanKanwildansekolahmeng-
analisishasilEBTANAS danpemanfaatannya,d nmemperbaiki
penyelenggaraan-penyelenggaraanEBTANAS terutamadalam
standarpelaksanaandanobjektivitaspenilaian..
2. MelakukanstandardisasikualitasoalEBTANAS.
3. Membentuktimpengawassekolahyangmemantaupelaksanaan
EBTANAS.
4. TiapsekolahmenyusunprogramtindaklanjuthasilEBTANAS.
5. EBTANAS dapatdilanjutkandengansejumlahperbaikan.
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